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ABSTRACT

Flipped learning is a teaching strategy that reverses traditional teaching methods by
delivering teaching content, often online, outside the classroom. Flipped learning
uses technology as a learning strategy. In the increasingly developing digital era,
the world of technology has been shaken by the emergence of artificial intelligence
or Al (Artificial Intelligence). Chat GPT uses Al technology to interact with users
through text-based conversations. This study aims to conduct a systematic review
of Chat GPT integrated flipped learning in the digital era. The search for reference
materials in this literature review uses articles published by the SINTA (Science and
Technology Index) journal and Google Scholar which are guaranteed to be valid.
The results of the study show that the use of the Chat GPT integrated flipped
learning model has a very positive impact on students because based on the
existing literature review, all of them state that students are encouraged to learn
more independently and effectively so that learning outcomes increase and students
are more prepared and enthusiastic during learning. However, Chat GPT is a tool,
not a substitute for teachers, integration with other learning resources, and the
implementation of academic policies that ensure its use is responsible. Therefore,
Chat GPT integrated flipped learning in the world of education can be an innovative
solution in facing learning challenges in the digital era, while supporting the
development of 21st century skKills.

Keywords: flipped learning, chat GPT, education
ABSTRAK

Pembelajaran terbalik adalah strategi pengajaran yang membalikkan metode
pengajaran tradisional dengan menyampaikan materi pengajaran, seringkali daring,
di luar kelas. Pembelajaran terbalik menggunakan teknologi sebagai strategi
pembelajaran. Di era digital yang semakin berkembang, dunia teknologi telah
diguncang oleh kemunculan kecerdasan buatan atau Al (Artificial Intelligence). Chat
GPT menggunakan teknologi Al untuk berinteraksi dengan pengguna melalui
percakapan berbasis teks. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan
sistematis pembelajaran terbalik terintegrasi Chat GPT di era digital. Pencarian
bahan referensi dalam tinjauan pustaka ini menggunakan artikel-artikel terbitan
jurnal SINTA (Science and Technology Index) dan Google Scholar yang terjamin
validitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran terbalik terintegrasi Chat GPT memberikan dampak yang sangat
positif bagi siswa karena berdasarkan tinjauan pustaka yang ada, semuanya
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menyatakan bahwa siswa terpacu untuk belajar lebih mandiri dan efektif sehingga
hasil belajar meningkat dan siswa lebih siap dan antusias selama pembelajaran.
Namun, Chat GPT merupakan alat bantu, bukan pengganti guru, integrasi dengan
sumber belajar lain, dan penerapan kebijakan akademik yang memastikan
penggunaannya bertanggung jawab. Oleh karena itu, pembelajaran terbalik
terintegrasi Chat GPT dalam dunia pendidikan dapat menjadi solusi inovatif dalam

menghadapi tantangan pembelajaran di
pengembangan keterampilan abad ke-21.

era digital, sekaligus mendukung

Kata Kunci: pembelajaran terbalik, chat GPT, pendidikan

A.Pendahuluan

Abad 21 menjadi era Revolusi
Industri 4.0 yang mengarah pada
pemanfaatan teknologi yang semakin
massive digunakan. Blended learning
merupakan salah satu teknologi
dalam bidang strategi pembelajaran
yang mampu mengkombinasikan
pendekatan pembelajaran seperti,
kognitivisme, konstruktivisme, dan
behaviorisme, dalam mendukung
pencapaian pembelajaran yang lebih
baik. Flipped learning atau dikenal
dengan nama pembelajaran terbalik
merupakan salah satu  model
pembelajaran inovatif yang
mengadopsi model belajar blended
learning (Hamid & Effendi, 2019).
Pembelajaran  terbalik  bukanlah
konsep baru dan telah digunakan
sejak tahun 1990-an. Namun,
integrasi teknologi pada model ini
dikenalkan oleh Sam & Bergmann,
2011, dua guru kimia sekolah

menengah dari Colorado, Amerika

Serikat dengan masalah awal di mana
mereka mulai merekam pembelajaran
menggunakan video untuk siswa
mereka yang bolos kelas karena
keterlibatan mereka dalam kompetisi
atletik (Abdul Latif dkk., 2017).
Pembelajaran terbalik adalah
strategi pengajaran yang
membalikkan metode pengajaran
tradisional dengan  memberikan
konten pengajaran, sering kali daring,
di luar kelas. Pendekatan ini
memungkinkan waktu kelas
dimanfaatkan untuk melibatkan siswa
dalam kegiatan interaktif, diskusi, dan
pengalaman belajar langsung. Model
pembelajaran terbalik melibatkan
siswa yang terlibat dengan materi
baru sebelum kelas, biasanya melalui
ceramah video, bacaan, atau sumber
daya multimedia, yang
memungkinkan mereka belajar
dengan kecepatan mereka sendiri. Ini
menggeser fase pembelajaran awal di

luar kelas, memungkinkan
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penggunaan waktu di kelas yang lebih
efektif untuk pembelajaran aktif. Guru
bertindak sebagai fasilitator,
membimbing siswa melalui kegiatan,
memberikan  umpan balik, dan
menangani kebutuhan belajar individu
(Bergmann & Sams, 2012).
Keunggulan dari model ini tak
hanya sebatas mengatasi
penumpukan tugas siswa namun lebih
lanjut dengan penggunaan model
pembelajaran terbalik siswa dapat
belajar dengan kecepatan mereka
sendiri, aktif terlibat dengan materi
pembelajaran, membebaskan waktu
kelas untuk kegiatan yang efektif,
kreatif dan aktif, serta pengajar
memiliki kesempatan yang lebih luas
untuk berinteraksi dan  menilai
pembelajaran (McLaughlin dkk., 2014;
Nouri, 2016). Lebih lanjut (Zainuddin &
Halili, 2016) model pembelajaran
terbalik juga memungkinkan siswa
meninjau konten pembelajaran
dengan kecepatan mereka sendiri dan
mengajukan pertanyaan pada waktu
mereka sendiri.
Pembelajaran terbalik
mendorong perilaku belajar yang
diatur sendiri. Siswa memegang
kendali untuk memutuskan sendiri
ketika pemahaman mereka tentang

rekaman pembelajaran tidak memadai

dan kemudian mengambil tindakan
dalam bentuk menghentikan video
dan memutar ulang, dan mencoba
sesuatu yang berbeda  untuk
memahaminya. Tugas guru pun
akhirnya beralih ke peran pelatih,
pembantu, konsultan, dan fasilitator
saat siswa belajar mengerjakan tugas
tingkat tinggi. Oleh karena itu,
hubungan yang lebih produktif dan
efektif antara siswa dan guru tercipta.
Pada  penerapan pembelajaran
terbalik, normalnya kegiatan seperti
penugasan, diskusi, tanya jawab,
penyelesaian masalah dilaksanakan
di ruang kelas selama pembelajaran
secara tatap muka.

Masyarakat saat ini tidak lepas
dari dunia digital (Ahmadi dkk, 2019).
Dalam era digital yang semakin
berkembang, dunia teknologi telah
digemparkan dengan munculnya
kecerdasan buatan atau Al (Artificial
Intelligence). Abu (dalam Ahmadi
dkk., 2024) mengungkapkan Artificial
Intelligence (Al) merupakan teknik
yang digunakan untuk meniru
kecerdasan yang dimiliki oleh makhluk
hidup maupun benda mati untuk
menyelesaikan sebuah persoalan.
Dalam bidang pendidikan Artificial
Intelligence (Al menyediakan

berbagai alat yang dapat
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dimanfaatkan pendidik dalam

peningkatan pengembangan
Aplikasi Atrtificial

Intelligence (Al) memberikan bantuan

profesionalisme.

secara efektif, efisiensi, dan akurasi
dalam pengoreksian tata bahasa dan
gaya penulisan (Bender, 2016). Selain
itu, Aplikasi Artificial Intelligence (Al)
dapat menganalisis banyak literatur
untuk menemukan referensi yang
relevan serta dapat memberikan
saran kutipan yang sesuai dengan
topik atau tema pembahasan (Jones
dkk., 2022). Selain itu, aplikasi
Artificial Intelligence (Al) juga dapat
mendeteksi plagiarisme dan
memastikan keaslian tulisan (Smith;
Li; Rafferty, 2020) serta dapat
membantu dalam pengolahan data
(Brown dkk., 2021).

Chat GPT (Generative Pre-
Training Transformer) adalah sistem
kecerdasan buatan Al. Chat GPT
menggunakan teknologi Al untuk
berinteraksi dengan pengguna melalui
percakapan berbasis teks. Cara
penggunaannya dimulai dengan
memasukkan pertanyaan, kemudian
Al akan memberi jawaban yang
relevan.  Studi-studi  sebelumnya
menyoroti bahwa Chat GPT memiliki
peran signifikan dalam mendukung

berbagai model pembelajaran,

termasuk pembelajaran campuran
(blended learning), yang mampu
mengakomodasi kebutuhan peserta
didik dengan gaya belajar yang
beragam serta meningkatkan
keterampilan abad ke-21 (Puspa dkk.,
2023). Mengintegrasikan Chat GPT
sebagai bagian dari pembelajaran
yang menyenangkan dengan
pembelajaran terbalik menghadirkan
pendekatan yang menjanjikan untuk
meningkatkan pengalaman dan hasil
pendidikan. Hal ini sejalan dengan
temuan bahwa penggunaan Chat
GPT dalam konteks pembelajaran
terbalik dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan hasil belajar
mereka (Lopez-Villanueva dkk., 2024)

Berdasarkan paparan tersebut,
diperlukan  kajian  lebih  lanjut
mengenai penerapan pembelajaran
terbalik terintegrasi Chat GPT dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu,
penulis ingin melakukan kajian
pustaka (study literature review)
secara sistematis yang berkaitan
dengan penerapan Pembelajaran
Terbalik terintegrasi Chat GPT. Dalam
jurnal ini, penulis ingin menganalisis
bagaimana pembelajaran terbalik
terintegrasi Chat GPT dapat secara
efektif digunakan dalam

pembelajaran. Serta, bagaimana
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tantangan yang muncul dapat diatasi
guna mengoptimalkan penerapan
pembelajaran terbalik dengan
pemanfaatan teknologi Chat GPT di

era digital.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian tinjauan literatur
sistematik atau Study Literature
Review (SLR). Penelitian ini
bertujuan untuk menyusun dan
menganalisis kajian pustaka yang
relevan tentang penerapan
pembelajaran terbalik terintegrasi
Chat GPT di era digital dalam dunia
pendidikan. Penelitian jenis ini
memungkinkan  peneliti  untuk
secara terstruktur memeriksa jurnal
dan melakukan kajian sesuai
dengan prosedur yang ditetapkan
untuk setiap proses. Rachmadani &
Kamalia (dalam Ahmadi dkk., 2024)
menyebutkan bahwa penelitian
jenis ini merupakan penelitian
yang bertujuan mengumpulkan
dan mengkaji data sekunder
berupa artikel ilmiah, buku, dan
penelitian lainnya yang relevan
dengan topik yang sedang
diteliti. Metode yang dikemukakan
oleh S. Kurniawati dan Munahefi

(2024) digunakan untuk melakukan

kajian pustaka sistematis. Kajian
pustaka dilakukan dalam lima
langkah: membuat pertanyaan,
menemukan artikel yang relevan,
menilai kualitas penelitian,
merangkum bukti, dan menafsirkan
hasil. Kajian pustaka sistematis
adalah cara yang dilakukan agar
mencapai tujuan yaitu memperoleh
jawaban dari berbagai pertanyaan
penelitian disebutkan dalam
pendahuluan.

Penelusuran bahan rujukan
dalam kajian pustaka ini
menggunakan artikel yang
diterbitkan oleh jurnal SINTA
(Science and Technology Index)
yang dikelola oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (Kemendikbudristek)
dan Google Scholar yang dijamin
kevalidannya. Kata kunci yang
digunakan dalam mencari bahan
artikel yaitu Flipped Classroom dan
Al, Flipped Learning, Flipped
Learning dan Chat GPT, Flipped
learning method with ChatGPT.
Setelah didapatkan artikel yang
sesuai, peneliti akan menganalisis
dengan rumusan masalah yang
ada. Artikel jurnal yang digunakan
dalam studi literatur ini terbit pada
tahun 2021-2025. Kriteria artikel
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yang direview adalah jurnal yang
berbahasa Indonesia dan Inggris.
Jenis jurnal adalah hasil penelitian,
artikel pendidikan dan full text/pdf.
Tipe penelitian yaitu kuantitatif,
kualitatif, dan Mix Method.

Peneliti melakukan pencarian
artikel di
https://sinta.kemdikbud.go.id/ dan

laman

google scholar. Total ditemukan 35
artikel, 25 dokumen dikecualikan
karena duplikasi 4 artikel dan tidak
layak karena ketidaksesuaian
dengan topik penelitian sejumlah
20 artikel. Tahap penyaringan
dilakukan pada 10 dokumen
tersisa. Sehingga, 10 artikel
berhasil dimasukkan dalam kajian

pustaka yang menunjukkan proses

seleksi sistematis untuk
memastikan kualitas dan
kesesuaian penelitian yang

digunakan. Analisis data dilakukan

dengan menggunakan analisis

konten.

C.Hasil Penelitian

Setelah mencari jurnal yang
sesuai dengan topik penulisan artikel
tujuan penulisan, dan memiliki
keterkaitan dengan judul, penulis akan
memaparkan judul artikel, sampel

penelitian, dan hasil penelitian.

Selanjutnya,

peneliti

jurnal-jurnal tersebut.

Tabel 1 Hasil Review Artikel

Judul Hasil
Artikel
Dampak Studi ini
pendeka mengungkapkan
tan bahwa Chat GPT-
bimbing  FLGA dapat secara
an signifikan
pembela meningkatkan
jaran kinerja proyek
terbalik siswa, efikasi diri,
berbasis sikap belajar,
Chat motivasi  belajar,
GPT dan
terhadap kecenderungan
kinerja berpikir kreatif,
dan dibandingkan
persepsi dengan T-FLGA.
peserta  Catatan siswa
didik yang diwawancarai
dalam memberikan
mengerj beberapa bukti
akan bahwa sistem
proyek pembelajaran
perangk terbalik  berbasis
atlunak Chat GPT dapat
memenuhi

kebutuhan belajar
siswa sehingga
minat belajar siswa
terstimulasi dan
kemanjuran diri
meningkat, yang
berujung pada

peningkatan

akan

menganalisis dan membandingkan
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prestasi belajar
dan sikap belajar di

Tiongkok Daratan.

Peran Al

Studi dari hasil

dalam pengabdian berupa
Pembela pelatihan ini yaitu
jaran kesenjangan
Matemat antara materi yang
ika (Flipp diajukan  dengan
Classroo kemampuan
m dan sumber daya
Aplikasi  manusia dari sisi
Penunja  siswa dan
ngnya) sebagian kecil
guru, kemampuan
sumber daya
manusia yang
dikhawatirkan tidak
bisa mengikuti pola
pembelajaran yang
diajukan,  kontrol
terhadap siswa di
luar kegiatan
pembelajaran yang
cukup rumit
dilakukan, dan
keberadaan
internet yang
masih kurang
mumpuni.
Efektivit  Studi ini
as menunjukkan
bahwa integrasi
Integrasi ChatGPT secara
signifikan
Chat meningkatkan
GPT ke keterlibatan siswa,
dalam kemahiran
berbahasa, dan
Kelas kepuasan secara
Terbalik keseluruhan
terhadap  proses
dari pembelajaran,
sekaligus

Perspekt menyoroti
it Guru bebe_rapa masalah
terkait
dan penggunaannya.
Peserta Studi ini
berkontribusi pada
Didik semakin
banyaknya literatur
tentang Al dalam
pendidikan, yang
menunjukkan
potensi Chat GPT
untuk  mengubah
pengajaran dan
pembelajaran
bahasa dalam
suasana kelas
terbalik di Kanada.
4. Analisis  Jurnal ini
Teoritis mengeksplorasi
tentang potensi Chat GPT
Integrasi  untuk
Chat meningkatkan
GPT ruang belajar
dalam pribadi di kelas
Kelas terbalik. Temuan
Terbalik  menunjukkan
untuk bahwa kerangka
Meningk kerja komprehensif
atkan yang
Ruang menggabungkan
Belajar unsur-unsur  dari
Pribadi berbagai teori
mungkin paling

efektif. Jurnal ini

memberikan

wawasan penting
mengenai  faktor-
faktor yang

berkontribusi
terhadap
keberhasilan
integrasi Chat GPT
ke dalam kelas
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terbalik untuk Chat kualitas proses
meningkatkan GPT belajar-mengajar
ruang belajar terbalik.
pribadi. Penerapan model
Transfor  Hasil penelitian ini dapat
masi menunjukkan berdampak positif
Pembela bahwa terdapat pada keberhasilan,
jaran di perbedaan  yang motivasi, dan
Sekolah sangat  signifikan keawetan
Dasar: hasil belajar mata pengetahuan
Peran pelajaran  Agidah siswa.
Al dan akhlak pada kelas Pengaru  Hasil penelitian
Aplikasi eksperimen  dan h menunjukkan
Berbasis kelas kontrol. Serta Pembela bahwa kedua
terdapat interaksi .
Kelas jaran model
Terbalik antara Joyful Interaktif pembelajaran
leaming  dengan Terbalik  tersebut secara
aplikasi Flipped (FIL) signifikan
classroom berbasis Berbasis meningkatkan
Flipped  classroom ChatGP  keterampilan
terhadap hasil T ,
siswa,
belajar siswa. .
tentang  sebagaimana
Selain itu, - siswa Keteram dibuktikan oleh
menjadi mandiri .
pilan perbedaan  yang
dan bahkan Siswa signifikan
meningkatkan hasil
dalam antara skor pra-
belajar. Kelas tes dan pasca-tes
Pembela Temuan yang ;
o diperoleh dari Pemrogr baik pada
J penerapan contoh aman kelompok  kontrol
Terbalik:  kegiatan yang Besar (FL
Model dirancang  untuk
mata kuliah konvensional)
Inovatif matematika  dan maubun  kelompok
untuk sains menunjukkan P P
bahwa CAFLM eksperimen (FIL).
Meningk atau Model Namun temuan
atkan Pembelajaran '
Terbalik tersebut
Pendidik gﬁ;ﬁéﬁﬁan menunjukkan
an diposisikan  pada bahwa meskipun
Melalui 2:15;?“ yang kedua model

meningkatkan
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pembelajaran
tersebut efektif
dalam
meningkatkan
keterampilan

Basic 6
FIL

menunjukkan efek

Visual

siswa, model

yang lebih unggul
dibandingkan
dengan model FL

konvensional.

9.

Menijelaj
ahi
Potensi
Chat
GPT di
Kelas
Terbalik
untuk
Meningk
atkan
Fitur
Lexico-
Gramati
kal
dalam
Penulisa
n Esai
Pembela
EFL

Aljazair

jar

Data
diperoleh
mahasiswa  EFL
universitas Aljazair
dalam keluaran
SPSS
menunjukkan
bahwa
penggabungan
Chat GPT yang
tepat dan etis
oleh guru di kelas

yang

terbalik dapat
menawarkan
siswa EFL

kesempatan untuk
meningkatkan
keterampilan
menulis esai
mereka dengan
meningkatkan
kompetensi
leksikal-gramatikal
mereka. Studi ini

diakhiri dengan
rekomendasi dan
saran arah
penelitian lebih
lanjut untuk
mengeksplorasi
implikasi

penggunaan alat
berbasis Al dalam

lingkungan
pembelajaran dan
pengajaran

bahasa.

Dampak
Sistem
Pembela
jaran
Kelas
Terbalik
Terintegr
asi
dengan
Chat
GPT
pada
Siswa:
Sebuah
Survei
Dari
Tiongko
k

Temuan kami

memiliki  implikasi
teoritis dan praktis.
Secara teoritis,
kami
mengeksplorasi
kelayakan
penggunaan Chat
GPT

pendidikan desain

dalam

dalam konteks

budaya Tiongkok.

studi ini  meneliti
potensinya untuk
membantu tujuan

pendidikan dalam

konteks budaya
Tiongkok,

menyoroti

kebutuhan  yang
berbeda dan
pengalaman yang
bervariasi dari
pelajar dari latar

belakang budaya
ibu
yang berbeda saat
mereka terlibat
dengan Chat GPT.
Studi

mengungkapkan

dan bahasa

kami
bahwa, meskipun

dilatih
pada data bahasa
Inggris, Chat GPT
dapat

terutama

digunakan
efektif

lingkungan

secara
dalam

pendidikan
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Tiongkok dengan rata-rata kelas
adaptasi dan pada posttest
lokalisasi yang sebesar 82,26.
sesuai. Artinya penerapan
10. Pengaru Berdasarkan model
pembahasan .
h diperoleh  bahwa pembelajaran
Penerap nilai sig. (2-tailed) flipped classroom
sebesar 0,000 <
an 0,05, sesuai dasar berbantuan chatgpt
Model pengambilan memiliki pengaruh
Pembela kgputusan dalam terhadap hasil
uji one sample test,
jaran maka dapat belajar siswa
. disimpulkan HO
Flipped  jitolak dan Ha dalam
Classroo diterima, yang menyelesaikan
m artinya adanya soal.
Berbant  pengaruh
uan Chat signifikan  dalam D. Pembahasan
GPT enerapan model .
P P Berdasarkan 10 studi yang
Terhada pembelajaran o ) N
I dikaji, berbagai metode penelitian
p Hasil flipped classroom
Belajar  berbantuan  chat digunakan untuk mengeksplorasi
Matemat gpt.pada siswa integrasi Chat GPT dalam pendidikan.
tka MTs Darul Ulum Metode Penelitian yang paling sering
Siswa di kelas VIII semester .
digunakan adalah metode campuran
MTS genap pada materi o o _
: (kualitatif & kuantitatif). Studi dengan
Darul prisma
Ulum dikarenakan metode campuran mencakup 6
setelah penelitian atau sejumlah 60% dari
menggunakan total jurnal yang ditinjau. Penelitian
model

pembelajaran

flipped classroom
berbantuan  chat
gpt nilai siswa
meningkat sesuai
rata-rata nilai hasil
belajar siswa yaitu
rata-rata kelas
pada pretest
sebesar 61,00 dan

yang menggunakan metode kualitatif
& kuantitatif meliputi Li (2023), Dung
(2024), Rindaningsih, dkk. (2024),
Alan (2024), Al-Mothana, dkk. (2024),
dan Shen, dkk. (2025).

penelitian ini memberikan pandangan

Desain

yang lebih komprehensif tentang topik
tersebut karena menggabungkan data

kualitatif dan kuantitatif (campuran).
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Selain itu, satu penelitian (10%)
menggunakan metode kualitatif yang
dilakukan oleh Rikayanti, dkk. (2024).
Metode kuantitatif digunakan dalam
dua penelitian (20%), vyaitu Ihadi
(2023) dan Zainudin, dkk. (2024). Satu
pendekatan tinjauan pustaka
sejumlah  10% digunakan dalam
penelitan yang dilakukan oleh
Baskara (2024).

Akan tetapi, para peneliti pada
jurnal-jurnal tersebut belum ada yang
memanfaatkan desain  penelitian
longitudinal. Penelitian longitudinal
adalah penelitian yang dilakukan
ketika  data  yang digunakan
dikumpulkan dalam dua atau lebih
waktu untuk menjawab pertanyaan
penelitian (Sekaran dan Bougie,
2013:107). Dengan demikian, hal ini
menunjukkan bahwa ada ruang untuk
penelitian  lebih  lanjut  dalam
menerapkan metode ini  untuk
memahami dampak longitudinal dan
pembelajaran terbalik terintegrasi
Chat GPT di era digital dalam dunia

pendidikan.

Interpretasi Hasil Penelitian

Pembelajaran terbalik
terintegrasi Chat GPT di era digital
telah menunjukkan manfaat yang

signifikan. Berdasarkan hasil kajian

pustaka jurnal dari Li (2023) dengan
judul “‘Dampak Pendekatan
Bimbingan Pembelajaran Terbalik
Berbasis Chat GPT terhadap Kinerja
dan Persepsi Peserta Didik dalam
Mengerjakan  Proyek  Perangkat
Lunak” memperoleh hasil bahwa Chat
GPT-FLGA secara

meningkatkan kinerja siswa, efikasi

signifikan

diri, sikap belajar, motivasi intrinsik
dan pemikiran kreatif. Temuan
penelitian literatur

tentang Chat GPT di kelas terbalik

memperkaya

dengan membahas pengaruh Chat
GPT-FLGA pada kinerja dan persepsi
siswa. Studi ini memberikan wawasan
baru  yang berharga  tentang
bagaimana Chat GPT digunakan
untuk mendukung percakapan
manusia komputer dan bagaimana
Chat GPT-FLGA
kinerja dan persepsi siswa di kelas

terbalik.

meningkatkan
Temuan tersebut
mengungkapkan bahwa ChatGPT-
FLGA dapat

meningkatkan kinerja proyek siswa,

secara signifikan
efikasi diri, sikap belajar, motivasi
belajar, dan kecenderungan berpikir
kreatif, dibandingkan dengan T-FLGA.
Catatan siswa yang diwawancarai
memberikan beberapa bukti bahwa
sistem pembelajaran terbalik berbasis

ChatGPT dapat memenuhi kebutuhan
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belajar siswa, seperti umpan balik
instan, bimbingan dan pengingat
cerdas, sehingga minat belajar siswa
terstimulasi dan kemanjuran diri
meningkat, yang berujung pada
peningkatan prestasi belajar dan sikap
belajar.

Berdasarkan  hasil  kajian
pustaka jurnal dari Rikayanti, dkk.
(2024) dalam artikel berjudul “Peran
Al dalam Pembelajaran Matematika
(Flipp Classroom dan Aplikasi
Penunjangnya)”, ditunjukkan bahwa
metode dan pendekatan yang
dilakukan pada pengabdian ini adalah
pelatihan berbasis workshop yang
dilakukan selama satu hari penuh
di SMPN 1 Pangalengan Kabupaten
Bandung. Salah satu model yang
disimulasikan adalah pembelajaran
dengan model flipp classroom. Secara
umum pencapaian penguasaan
teknologi yang diharapkan berada
pada tahap awal hingga menengah.
Pelatihan ini menjadi langkah awal
dalam menentukan aplikasi berbasis
Al yang sesuai dengan kebutuhan
guru dalam mengoptimalkan tujuan
pembelajaran. Namun  beberapa
kendala yang disampaikan para guru
terkait pada masalah jaringan dan

fasilitas sekolah yang belum cukup

memadai dalam menunjang kegiatan
pembelajaran berbasis Al.

Bentuk pembelajaran terbalik
dalam penelitian yang dilaksanakan
oleh Dung (2024) dengan judul
“Efektivitas Integrasi Chat GPT ke
dalam Kelas Terbalik dari Perspektif
Peserta Didik” ini
menyelidiki integrasi ChatGPT, model

Guru dan

bahasa Al tingkat lanjut, ke dalam
model kelas terbalik untuk pengajaran
bahasa dan dampaknya pada hasil
pembelajaran.

Tahap kualitatif, yang melibatkan
wawancara dengan sembilan guru
bahasa, mengungkapkan bahwa Chat
GPT adalah alat serbaguna yang
digunakan guru untuk berbagai tujuan
seperti menghasilkan skenario praktik
bahasa yang autentik, meningkatkan
integrasi  konteks budaya, dan
menyediakan pengalaman belajar
yang dipersonalisasi. Guru dari semua
tingkat pengalaman menganggap
Chat GPT

menciptakan aktivitas yang menarik

berharga dalam

dan interaktif, meskipun strategi
spesifik dan tingkat penggunaan
bervariasi di antara guru. Tahap
kuantitatif, yang menganalisis respons
survei skala Likert dari 124 siswa
jurusan Bahasa Inggris, memberikan

pemahaman yang bernuansa tentang
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persepsi siswa. Sementara siswa
secara umum menganggap ChatGPT
sebagai alat yang efektif untuk
pembelajaran bahasa dan
menghargai perannya dalam
meningkatkan keterlibatan dan
interaksi, muncul kekhawatiran yang
signifikan tentang dampak negatifnya,
khususnya di antara siswa senior.
Data survei menunjukkan bahwa
siswa kelas 4, meskipun mengakui
keefektifan alat tersebut, melaporkan
dampak negatif yang lebih tinggi dan
kepuasan keseluruhan yang lebih
rendah dibandingkan dengan rekan-
rekan mereka di kelas 2 dan kelas 3.

Pernyataan mengenai

pembelajaran terbalik tentang
kemandirian juga sependapat dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
Rindaningsih, dkk. (2024) yang
berjudul “Transformasi Pembelajaran
di Sekolah Dasar: Peran Al dan
Aplikasi Berbasis Kelas Terbalik”
yang menyatakan bahwa , siswa
bahkan

meningkatkan hasil belajar. Hasil

menjadi  mandiri  dan
survei kepada orang tua juga
membuktikan keefektifan dan
kemudahan aplikasi pembelajaran
terbalik serta meningkatkan minat
belajar anak. Berdasarkan kuesioner

yang diberikan, 86% siswa

menyatakan setuju bahwa aplikasi
kelasbalik.id dari tampilan hingga
pengoperasiannya mudah dan
menarik, dan 81% menyatakan setuju
bahwa siswa mudah memahami
instruksi guru dengan pendekatan
pembelajaran yang menyenangkan
baik di luar kelas maupun di dalam
kelas. Berdasarkan persentase data
tersebut, ditemukan bahwa
penggunaan platform sudah baik
meskipun sebagian siswa merasa
tampilannya terlalu sederhana dan
kelasbalik.id

dirancang dan diintegrasikan sesuai

mudabh. Aplikasi
dengan kebutuhan siswa di negara
berkembang dan negara dengan
keterbatasan sumber daya. Guru
sebagai  fasilitator =~ menyediakan
fasilitas lingkungan belajar digital yang
menyenangkan agar siswa
bersemangat dalam belajar terlebih
dahulu saat di rumah dan mampu
berdiskusi di kelas.

Sedangkan  menurut  Alan
(2024) berdasarkan penelitiannya
yang berjudul “Pembelajaran Terbalik:
Model Inovatif untuk Meningkatkan
Pendidikan Melalui Chat GPT”
menyatakan bahwa Pembelajaran
Terbalik dapat dikombinasikan
dengan Chat GPT. Chat GPT adalah

model bahasa yang dikembangkan
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oleh OpenAl, dan dapat berinteraksi
dengan siswa berkat kemampuan
pemrosesan bahasa alaminya.
Dengan cara ini, dikombinasikan
dengan model pembelajaran terbalik,
la dapat memberi siswa pengalaman
belajar yang lebih individual dan
interaktif. Dari sudut pandang ini,
dalam penelitian ini, sebuah model
yang disebut “Model Pembelajaran
Terbalik ChatGPT

(CAFLM)”. Temuan yang diperoleh

Berbantuan

dari penerapan contoh kegiatan yang
dirancang untuk mata  kuliah
matematika dan sains menunjukkan
bahwa CAFLM diposisikan pada
tingkat yang mampu meningkatkan
kualitas proses belajar-mengajar
terbalik. Penerapan model ini dapat
berdampak positif pada keberhasilan,
motivasi, dan keawetan pengetahuan
siswa. Studi kuantitatif dan kualitatif
diperlukan untuk mengevaluasi aspek
model yang dikembangkan. Penelitian
eksperimental dapat dilakukan
dengan membandingkan pengajaran
flipped learning  klasik

CAFLM. Selain itu, penelitian kualitatif

dengan

dapat dilakukan untuk mengungkap
pengalaman siswa dan guru terkait
CAFLM. Dalam penelitian ini, mata
kuliah matematika dan sains dipilih

untuk menunjukkan langkah-langkah

penerapan CAFLM. Penelitian lebih
lanjut dapat mengeksplorasi
penggunaan CAFLM dalam berbagai
mata kuliah. Dalam penelitian ini,
contoh penerapan dilakukan dengan
menggunakan Chat GPT versi gratis.
Versi berbayar dan plugin Chat GPT
dapat membantu menciptakan
kegiatan pembelajaran yang lebih
baik.

Hasil tinjauan jurnal berikutnya
dari Al-Mothana, dkk. (2024). Al-
Mothana dan lainnya menulis bahwa
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menguji dampak model pengajaran
FIL berdasarkan Chat Generative
Pre-Trained Transformer (ChatGPT)
terhadap keterampilan pemrograman
siswa dalam  kursus sarjana.
Partisipan dalam penelitian ini
adalah 74 siswa. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian
semi-eksperimental; kelompok
kontrol terdiri dari 36 siswa,
sedangkan kelompok eksperimen

terdiri dari 38 siswa. Kelompok

eksperimen menerima instruksi
menggunakan metode FIL
sementara kelompok kontrol

menerima instruksi menggunakan
metode FL konvensional. Analisis
data yang dikumpulkan menunjukkan

bahwa penggunaan Chat GPT
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berbasis FIL berkontribusi secara

signifikan  terhadap  peningkatan
keterampilan pemrograman  siswa.
Berdasarkan hasil penelitian ini,
lembaga pendidikan harus

mengadopsi model pembelajaran

FIL dalam lingkungan akademis
secara umum dan kursus
pemrograman secara khusus,

karena model ini secara signifikan
meningkatkan hasil belajar siswa
metode

dibandingkan dengan

pembelajaran berbasis web
konvensional. Selain itu, lembaga
juga harus mengevaluasi skalabilitas
model FIL dan mengalokasikan
sumber daya yang diperlukan,
seperti infrastruktur teknologi dan
staf pendukung, untuk implementasi
yang berhasil. Penelitian lebih lanjut
harus mengidentifikasi komponen
model FIL yang paling efektif untuk
menyempurnakannya agar dapat
digunakan secara lebih luas. Selain
itu, umpan balik siswa yang
berkelanjutan sangat penting untuk
perbaikan  berulang-ulang  guna
memenuhi kebutuhan mereka.

Berdasarkan hasil tinjauan literatur
dari Ihadi (2023), diperoleh manfaat
dari pengintegrasian Chat GPT dalam
kelas terbalik untuk meningkatkan fitur

leksikal dan gramatikal dalam

penulisan esai mahasiswa EFL
universitas Aljazair. Penelitian ini
memilih pendekatan kuasi-
eksperimental, dengan menggunakan
uji-t  sampel independen pada
kelompok mahasiswa EFL tahun
ketiga yang dipilih secara acak.
Tujuannya adalah untuk menentukan
apakah penggunaan Chat GPT yang
tepat selama tahap pra penulisan dan
saat menulis esai menghasilkan
perbedaan yang signifikan dalam
aspek leksikal-gramatikal  antara
penilaian pra-tes dan pasca-tes.
Temuan uji-t sampel tidak
berpasangan menunjukkan
perbedaan yang signifikan secara
statistik dalam rata-rata antara pra-tes
dan pasca-tes, yang mendukung
hipotesis alternatif, dengan tingkat
signifikansi yang telah ditetapkan
sebelumnya (y = 0,05). Data yang
diperoleh dalam keluaran SPSS
menunjukkan bahwa penggabungan
Chat GPT yang tepat dan etis oleh
guru di kelas terbalik dapat
menawarkan siswa EFL kesempatan
untuk meningkatkan keterampilan
menulis esai mereka dengan
meningkatkan kompetensi leksikal-
gramatikal mereka.

Berdasarkan hasil tinjauan

literatur jurnal dari Shen, dkk. (2025)
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yang berjudul “Dampak Sistem
Pembelajaran Kelas Terbalik
Terintegrasi dengan Chat GPT pada
Siswa: Sebuah Survei Dari
Tiongkok” diungkapkan bahwa Chat
GPT dapat digunakan secara efektif
dalam lingkungan pendidikan
Tiongkok dengan adaptasi dan
lokalisasi yang sesuai. Penelitian ini

berkontribusi pada literatur tentang

Al generatif dalam konteks
multibahasa dan multikultural
dengan menyoroti perlunya

mengoptimalkan  alat Al untuk
lingkungan linguistik yang berbeda.
Hal ini menunjukkan bahwa melalui
desain instruksional yang rasional,
Chat GPT dapat menjadi alat yang
ampuh untuk mempromosikan

pengajaran budaya tradisional
Tiongkok dalam pendidikan desain,
khususnya dalam kursus vyang
menuntut  tingkat interaksi dan
kreativitas siswa yang tinggi. Ini
menawarkan referensi untuk
mengeksplorasi aplikasi gabungan
ChatGPT dan strategi pengajaran.
Penelitian ini juga menunjukkan

(ChatGPT)

berkolaborasi dengan guru manusia

bahwa tutor Al

untuk mendukung pencapaian
tujuan pengajaran. Studi ini
memberikan kontribusi yang

signifikan dengan menambahkan
temuan baru ke dalam bidang studi
ini.

Selanjutnya, tinjauan literatur
jurnal dari Zainudin, dkk. (2024)
dengan judul “Pengaruh Penerapan
Model Pembelajaran Flipped
Classroom Berbantuan Chat GPT
Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa di MTS Darul Ulum” bertujuan
untuk mengetahui pengaruh
penggunaan model Pembelajaran
Flipped Classroom Berbantuan Chat
Gpt terhadap hasil belajar matematika

siswa di MTs Darul Ulum. Jenis

penelitian ini  adalah  penelitian
kuantitatif dengan metode
eksperimen.  Adapun rancangan

eksperimen yang digunakan adalah
one group pretest and posttest design.
Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa siswi MTs Darul Ulum kelas VIII
yaitu sebanyak 38 orang. Instrumen
yang digunakan adalah instrumen tes
diberikan setelah proses
pembelajaran yang bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar siswa. Hasil
data dianalisis dengan uji normalitas
dan homogenitas kemudian dilakukan
teknik analisis data uji-t dan n-gain
dengan SPSS V.22. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang
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artinya model pembelajaran flipped
classroom berbantuan chat gpt
berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika siswa MTs Darul Ulum
kelas VIl semester genap pada materi
prisma.

Dari pembahasan tentang
penggunaan model pembelajaran
terbalik terintegrasi Chat GPT maka
dapat diperoleh  hasil bahwa
pembelajaran terbalik terintegrasi
Chat GPT sangat berdampak positif
bagi peserta didik karena berdasarkan
kajian pustaka yang ada seluruhnya
menyatakan peserta didik
mendapatkan dorongan untuk lebih
belajar secara mandiri dan efektif
sehingga hasil belajar meningkat dan
peserta didik lebih siap dan antusias

saat pembelajaran berlangsung.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan
penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa peserta  didik  secara
keseluruhan menunjukkan
peningkatan hasil belajar setelah
menggunakan model pembelajaran
terbalik terintegrasi Chat GPT. Model
pembelajaran ini  memungkinkan
siswa untuk mempelajari materi
dengan lebih mudah karena materi

diberikan kepada siswa sebelum

pembelajaran dimulai. Dengan

demikian, model ini  mungkin
merupakan model pembelajaran yang
lebih  baik untuk dipilih sebagai
alternatif. Khususnya dalam mengatur
waktu pembelajaran di kelas sehingga
siswa lebih siap dan termotivasi untuk
belajar. Model pembelajaran terbalik
juga membuat peserta didik lebih
mandiri karena banyak memberikan
kebebasan untuk belajar sendiri, yang
membuat mereka lebih cenderung
berpartisipasi dalam aktivitas di kelas.
Namun, Chat GPT sebagai alat bantu,
bukan pengganti guru, integrasi
dengan sumber pembelajaran lain,
serta penerapan kebijakan akademik
yang memastikan penggunaannya
bertanggung jawab. Oleh karena itu,
pembelajaran terbalik terintegrasi
Chat GPT dalam dunia pendidikan
dapat menjadi solusi inovatif dalam
menghadapi tantangan pembelajaran
di era digital, sekaligus mendukung
pengembangan keterampilan abad
ke-21.
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